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 Penilaian kinerja karyawan merupakan aspek penting dalam mendukung 
pengambilan keputusan manajemen, khususnya dalam menentukan 
pemberian reward secara adil dan objektif. Saat ini, PT Bumi Sriwijaya 
masih menerapkan proses penilaian kinerja yang terbatas pada beberapa 
kriteria dan dilakukan secara konvensional, sehingga hasil penilaian 
belum sepenuhnya mencerminkan kinerja karyawan secara menyeluruh. 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem 
pendukung keputusan (SPK) berbasis web menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dan basis data MySQL, serta dirancang dengan 
pendekatan Rational Unified Process (RUP). Metode SMART digunakan 
untuk mengolah data penilaian berdasarkan beberapa kriteria yang telah 
ditentukan, yaitu Presensi, tanggung jawab, pekerjaan yang diselesaikan, 
komunikasi, dan ritase untuk karyawan dengan posisi tertentu. Hasil dari 
penelitian ini berupa sistem yang mampu melakukan perhitungan 
penilaian kinerja secara terstruktur, objektif, dan transparan serta 
menghasilkan peringkat karyawan berdasarkan nilai akhir. Sistem yang 
dibangun diharapkan dapat membantu pihak HRD dan manajemen dalam 
melakukan evaluasi kinerja serta pengambilan keputusan pemberian 
reward secara lebih tepat dan akurat. 
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Employe performance evaluation is an important aspect in supporting 
management decision-making, particularly in determining the fair and 
objective distribution of rewards. Currently, PT Bumi Sriwijaya still 
applies a performance evaluation process that is limited to a few criteria 
and is conducted conventionally, so the evaluation results do not fully 
reflect the overall performance of employes. This research aims to design 
and build a web-based decision support system (DSS) using the PHP 
programming language and MySQL database, and it is designed with the 
Rational Unified Process (RUP) approach. The SMART method is used 
to process assessment data based on several predetermined criteria, 
namely attendance, responsibility, completed work, communication, and 
trips for employes in specific positions. The results of this research are a 
system capable of structured, objective, and transparent performance 
evaluation calculations, producing employe rankings based on final 
scores. The built system is expected to assist HRD and management in 
performance evaluation and making more accurate and precise reward 
decisions. 
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1. PENDAHULUAN  
Di dunia modern, kemajuan teknologi informasi sangat penting untuk mendukung berbagai fungsi 

bisnis, termasuk proses pengambilan keputusan manajemen. Transformasi digital dalam manajemen 
kinerja mendorong organisasi untuk mengintegrasikan sistem berbasis data dalam proses evaluasi 
sumber daya manusia [6]. Penilaian kinerja adalah alat yang digunakan perusahaan untuk memahami 
perkembangan perusahaan, mengevaluasi pekerjaan, dan mendorong karyawan lain untuk memenuhi 
standar kerja yang ditentukan. Kinerja karyawan didefinisikan sebagai tingkat di mana karyawan secara 
efektif dan efisien memenuhi persyaratan pekerjaan mereka. Prestasi kerja adalah perbandingan antara 
hasil kerja yang dapat dilihat secara nyata dengan standar kerja yang ditetapkan perusahaan [1]. 

Penilaian yang tepat dapat dihasilkan oleh Sistem karena prosesnya menggunakan data dan 
kriteria yang sudah disusun secara terstruktur. Sistem pendukung keputusan berbasis multi-kriteria 
terbukti mampu meningkatkan objektivitas dan konsistensi dalam evaluasi kinerja [7]. Dengan 
mengurangi peran manusia dalam menghitung, sistem pendukung keputusan (SPK) bisa mengurangi 
risiko kesalahan yang muncul karena pengaruh subjektif atau kelelahan. Tingkat keakuratan ini sangat 
penting dalam membantu proses pengambilan keputusan, terutama saat situasi membutuhkan ketelitian 
tinggi. Karena itu, SPK berfungsi sebagai alat bantu yang dapat diandalkan dalam meningkatkan 
kualitas dan kepercayaan terhadap hasil penilaian [2]. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa DSS 
berbasis MCDM mampu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam sistem reward organisasi 
[8]. 

Sumber daya manusia atau karyawan adalah salah satu faktor penting dalam berjalannya suatu 
organisasi atau perusahaan. Di perusahaan atau instansi yang memiliki banyak karyawan, proses 
evaluasi atau penilaian kinerja karyawan sering kali dilakukan. Oleh karena itu, perusahaan memerlukan 
prosedur yang sudah ditetapkan dalam menentukan syarat-syarat bagi seorang karyawan yang dinilai 
berdasarkan kinerjanya dan dipilih sebagai karyawan berprestasi. Praktik evaluasi yang hanya 
menggunakan satu kriteria dinilai kurang mampu mencerminkan kinerja secara komprehensif [9]. 
Masalah yang muncul saat ini adalah proses evaluasi yang terlalu rumit. Saat ini, umumnya karyawan 
yang langsung ditetapkan sebagai karyawan berprestasi hanya dilihat dari satu kriteria saja. Namun, 
dalam beberapa kriteria lainnya, karyawan tersebut belum tentu unggul, tetapi tetap diberi status sebagai 
karyawan berprestasi [3]. 

PT Bumi Sriwijaya sebagai perusahaan yang bergerak di bidang distribusi dan penyaluran Bahan 
Bakar Minyak (BBM) industri sangat bergantung pada kinerja para karyawan dalam memastikan proses 
operasional berjalan lancar. Dalam konteks industri distribusi, integrasi sistem evaluasi berbasis data 
menjadi faktor penting dalam menjaga produktivitas dan kualitas layanan [10]. Maka dari itu, penilaian 
terhadap kinerja karyawan merupakan hal yang penting untuk mempertahankan kualitas layanan, 
meningkatkan produktivitas, dan memastikan efektivitas kerja di semua bagian perusahaan. 

Permasalahan yang muncul akibat penggunaan kriteria terbatas menunjukkan perlunya 
pendekatan multi-atribut dalam proses evaluasi. Pendekatan Multi-Criteria Decision Making (MCDM) 
memungkinkan pengambilan keputusan yang mempertimbangkan berbagai faktor secara simultan 
sehingga menghasilkan keputusan yang lebih adil dan rasional [11]. Ketergantungan pada satu indikator 
seperti presensi atau ritase berpotensi menimbulkan bias keputusan dan menurunkan motivasi kerja [12]. 
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Dengan adanya sistem pendukung keputusan, diharapkan proses penilaian kinerja karyawan dapat 
dilakukan secara lebih terukur dan terorganisir dengan baik. Implementasi sistem evaluasi berbasis DSS 
terbukti meningkatkan kepuasan karyawan terhadap sistem penilaian karena dinilai lebih transparan dan 
objektif [13]. Beberapa kriteria termasuk Presensi, Tanggung Jawab, Pekerjaan yang diselesaikan, 
Komunikasi dan Ritase. Setiap karyawan akan diberi peringkat mulai dari yang tertinggi hingga yang 
terendah berdasarkan hasil perhitungan. Selanjutnya, hasil tersebut dapat digunakan sebagai dasar untuk 
pengambilan keputusan pemberian reward berupa uang tambahan dengan tujuan memotivasi karyawan 
untuk terus meningkatkan kinerjanya. 

Dalam penelitian ini, peneliti menawarkan solusi untuk kriteria penilaian. Metode Simple Multi 
Attribute Rating Technique (SMART) adalah pendekatan utama yang digunakan. Metode SMART 
merupakan salah satu metode MCDM yang efektif karena proses pembobotannya sederhana dan mudah 
dipahami oleh pengambil keputusan [14]. Studi empiris menunjukkan bahwa metode SMART 
memberikan hasil yang stabil dan konsisten dalam sistem seleksi dan evaluasi kinerja berbasis atribut 
majemuk [15]. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa teknik ini efektif dalam membantu bisnis 
membuat laporan penilaian yang akurat dan sesuai dengan kebutuhan, yang membantu dalam 
perencanaan strategi manajemen sumber daya manusia di masa depan [5]. 

 
2. METODE  
2.1 Pengumpulan Data 
 Proses pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan mendapatkan informasi yang benar dan 
tepat mengenai sistem penilaian kinerja yang digunakan saat ini di PT Bumi Sriwijaya. cara yang 
digunakan mencakup wawancara dan pengamatan langsung kepada orang-orang yang terlibat dalam 
proses penilaian kinerja karyawan. 
 Wawancara dilakukan agar dapat memahami bagaimana proses bisnis yang sedang berjalan, 
masalah-masalah yang dihadapi, serta kebutuhan sistem baru yang diharapkan dapat meningkatkan 
objektivitas dan keadilan dalam proses penilaian. dengan menggabungkan hasil wawancara dan 
pengamatan, diperoleh gambaran yang jelas mengenai metode penilaian yang digunakan, kriteria dasar 
evaluasi, cara melaporkan hasil penilaian, serta bagaimana manajemen mengambil keputusan 
berdasarkan hasil tersebut. 
 Seluruh data yang terkumpul kemudian dianalisis secara mendalam dan digunakan sebagai dasar 
dalam merancang sistem pendukung keputusan berbasis metode SMART dengan tujuan agar sistem 
yang dikembangkan dapat berjalan dengan efisien, memiliki tingkat akurasi yang tinggi, serta benar-
benar sesuai dengan kebutuhan operasional dan manajemen perusahaan. 
 
2.2 Analisis Sistem Berjalan 
 Saat ini, PT Bumi Sriwijaya masih menggunakan metode yang cukup sederhana untuk menilai 
kinerja karyawan. Setiap akhir bulan, bagian HRD bekerja sama dengan pimpinan perusahaan untuk 
menilai seluruh karyawan administrasi, yang terdiri dari 21 orang dan 8 sopir. Hasilnya menentukan 
siapa yang berhak mendapatkan penghargaan sebagai karyawan terbaik atau sopir terbaik. Mereka yang 
melakukan kinerja yang memuaskan akan menerima bonus tambahan sebagai penghargaan. 
 Penilaian kinerja hanya bergantung pada dua kriteria utama yaitu Presensi seluruh karyawan dan 
ritase untuk karyawan posisi sopir. Presensi diambil dari catatan kehadiran harian, dan ritase dihitung 
berdasarkan jumlah pengiriman bahan bakar minyak (BBM) yang berhasil diselesaikan dalam satu 
bulan. Kedua kriteria ini digunakan sebagai dasar untuk menentukan pegawai dengan kinerja terbaik.  
 
2.3 Analisis Permasalahan 
 Analisis PIECES dan analisis sebab akibat digunakan oleh peneliti untuk memahami dan 
mengevaluasi masalah yang terjadi di PT Bumi Sriwijaya. Dengan kedua pendekatan ini, peneliti dapat 
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melihat seberapa baik proses penilaian kinerja saat ini memenuhi kebutuhan operasional perusahaan dan 
menemukan apa yang perlu diperbaiki agar sistem penilaian kinerja berjalan lebih baik, lebih cepat, dan 
sesuai dengan tujuan perusahaan 
 
2.4 Analisis Kebutuhan 
 Analisis kebutuhan adalah langkah awal yang sangat penting dalam proses pengembangan sistem 
informasi. Fokus tahapan ini adalah untuk mengidentifikasi dan memahami berbagai kebutuhan dan 
harapan pengguna dan pihak terkait terhadap sistem yang akan dibangun. Tujuan utamanya adalah 
memastikan bahwa sistem yang dirancang benar-benar mampu melakukan fungsi dan performa yang 
diinginkan dari sisi teknis, operasional, dan bisnis. Dengan menganalisis kebutuhan secara menyeluruh, 
pengembang dapat menghindari ketidaksesuaian antara sistem yang dirancang dan kebutuhan nyata 
pengguna. Hasilnya akan menjadi sistem yang lebih efisien, lebih mudah digunakan, dan lebih 
memenuhi kebutuhan pengguna. 
 
2.5 Rencana Luaran 
 Hasil akhir yang harapkan dari penelitian ini adalah sistem pendukung keputusan berbasis web 
yang akan digunakan untuk menilai kinerja karyawan dan sopir secara lebih terstruktur, objektif, dan 
terukur. Sistem ini ditujukan untuk membantu bagian HRD dan manajemen menjalankan evaluasi 
kinerja secara konsisten berdasarkan beberapa kriteria utama yang menjadi dasar penilaian. Dengan 
menggunakan perhitungan metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART), sistem yang 
dikembangkan akan menghasilkan laporan evaluasi kinerja yang menunjukkan nilai total dari setiap 
karyawan. Laporan ini akan mengandung peringkat individu terbaik, nilai dari masing-masing kriteria, 
dan hasil penilain. Hasil evaluasi ini dapat digunakan sebagai referensi saat membuat keputusan 
pemberian reward dan evaluasi karyawan. Diharapkan sistem ini akan membuat proses penilaian kinerja 
PT Bumi Sriwijaya lebih cepat, akurat, dan jelas. Hasil sistem juga dapat membantu manajemen 
membuat pilihan yang lebih baik tentang pengelolaan sumber daya manusia, meningkatkan motivasi 
karyawan, dan meningkatkan profesionalitas dan efisiensi perusahaan. 
 
2.6 Simulasi Perhitungan Metode SMART 
 Simulasi dilakukan untuk menunjukkan bagaimana metode SMART digunakan untuk menilai 
dua kelompok karyawan yaitu karyawan non sopir dan karyawan posisi sopir. Perhitungan mengikuti 
seluruh langkah-langkah dari metode SMART, mulai dari menentukan kriteria penilaian, memberikan 
bobot pada masing-masing kriteria, melakukan normalisasi bobot, dan kemudian memberikan nilai 
untuk setiap pilihan yang mewakili karyawan yang dievaluasi. Selanjutnya, nilai tersebut diubah 
menjadi nilai utility, tahap akhir yaitu menghitung nilai akhir. Dalam simulasi ini, 5 dari 29 karyawan 
yang ada dipilih untuk sampel untuk menunjukkan bagaimana metode SMART menghasilkan peringkat 
berdasarkan nilai akhir. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1  Rancangan Sistem 
 Pada proses perancangan sistem pemodelan sistem menggunakan bahasa Unified Modeling 
Language (UML) yang mencakup diagram use case, activity diagram dan sequence diagram.  
 
3.1.1  Use Case Diagram 
 Use Case Diagram pada Gambar 1 adalah cara untuk menggambarkan cara sistem bekerja. 
Diagram ini menjelaskan bagaimana seorang atau beberapa pengguna (aktor) berinteraksi dengan 
sistem. Dengan diagram ini dapat mengetahui fungsi-fungsi  yang ada di dalam sistem serta yang boleh 
menggunakan fungsi tersebut. 
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Gambar 1. Use Case Diagram 

 
3.1.2  Entity Relationship Diagram 
 Diagram Entity Relationship (ERD) pada Gambar 1 adalah diagram yang digunakan untuk 
merancang sebuah sistem penyimpanan data. Diagram ini menunjukkan bagaimana berbagai objek atau 
entitas terhubung satu sama lain beserta karakteristiknya. 
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Gambar 2. Entity Relationship Diagram 

  
3.1.3  Activity Diagram 
 Diagram aktivitas menunjukkan sebuah proses dari sisi kiri yang menerima input sumber daya 
dan menunjukkan outputnya di sisi kanan. Diagram aktivitas juga menawarkan cara untuk memodelkan 
proses secara paralel. 
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3.2 Rancangan Database 

 
Gambar 3. Rancangan Database 

 
 Gambar 3 relasi antar tabel terdapat tabel kriteria dan sub kriteria digunakan data karyawan atau 
sopir disimpan dalam tabel alternatif  yang mencatat nilai setiap alternatif selama periode tertentu, data 
kehadiran diatur oleh tabel Presensi dari hasil unggahan dan tabel hasil menyimpan nilai akhir 
perankingan, data pengguna sistem diatur oleh tabel user. 
 
3.3 Tampilan Sistem 
 Tampilan sistem yang dibuat untuk Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Karyawan 
PT Bumi Sriwijaya. Antarmuka pengguna yang dimaksudkan untuk membuat pengguna, terutama HRD 
dan pimpinan, lebih mudah mengoperasikan sistem dan memahami data yang ditunjukkan. Setiap 
tampilan sistem dirancang secara sederhana, sistematis, dan responsif agar proses pengelolaan data, 
penilaian kinerja, dan penampilan hasil perhitungan dapat dilakukan secara efisien dan efektif. 
Diharapkan bahwa tampilan sistem ini membantu pengguna memahami fungsi setiap fitur dan menu, 
sehingga sistem dapat digunakan sebagai alat bantu pengambilan keputusan yang efektif. 
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3.3.1 Halaman Login 

 
Gambar 4. Halaman Login 

 
 Pada Gambar 4 halaman login sistem, yang memudahkan pengguna mengakses Sistem 
Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Karyawan PT Bumi Sriwijaya. Halaman ini menampilkan form 
autentikasi yang terdiri dari dua kolom utama username dan password. Pengguna harus mengisi sesuai 
dengan data akun yang sudah ada dalam database sistem. Setelah informasi dimasukkan, pengguna 
menekan tombol Masuk dan sistem memulai proses verifikasi. halaman login ini sangat penting untuk 
menjaga sistem aman, hanya pengguna yang memiliki akses yang sah yang dapat mengakses halaman 
dashboard dan menggunakan semua fiturnya. 
 
3.3.2 Halaman Lihat Hasil Akhir Karyawan 

 
Gambar 5. Halaman Hasil Akhir Karyawan 

 
 Pada Gambar 5 Halaman Hasil Akhir Perankingan yang dapat dilihat oleh karyawan tanpa perlu 
login yang dibuat berdasarkan proses perhitungan selama periode terbaru. Halaman ini menampilkan 
daftar karyawan yang telah diurutkan berdasarkan nilai akhir tertinggi hingga terendah, serta informasi 
tentang peringkat mereka dan nilai yang mereka peroleh. 
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3.3.3 Halaman Dashboard 

 
Gambar 6. Halaman Dashboard 

 
 Pada Gambar 6 Halaman Dashboard adalah halaman utama sistem yang digunakan oleh HRD 
untuk mengakses semua fitur Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Halaman ini menampilkan menu 
utama yang memudahkan pengguna mengelola data kriteria, sub kriteria, karyawan, penilaian, proses 
perhitungan, dan hasil akhir keputusan. Ini membantu HRD menjalankan proses pengambilan keputusan 
secara efektif dan terorganisir. 
 
3.3.4 Halaman Tambah Data Presensi 

 
Gambar 7. Halaman Tambah Data Presensi 

 
 Pada Gambar 7 Halaman Upload Presensi digunakan untuk mengunggah data kehadiran 
karyawan dan sopir sebagai input penilaian Presensi pada sistem. Pada halaman ini, HRD mengisi 
periode bulan dan tahun, kemudian mengunggah file Excel yang harus memuat kolom nama dan total 
kehadiran. Setelah proses unggah selesai, sistem secara otomatis memproses data untuk mengisi nilai 
Presensi. 
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3.3.5 Halaman Data Kriteria 

 
Gambar 8. Halaman Data Kriteria 

 
 Pada Gambar 8 Halaman Data Kriteria yang berfungsi sebagai dasar dalam proses pengambilan 
keputusan sistem pendukung keputusan, dikelola melalui Halaman Data Kriteria Karyawan. Halaman 
ini berisi daftar kriteria dalam bentuk tabel yang mengandung nama, kode, dan bobot masing-masing 
kriteria, Selain itu, fitur pencarian, pengurutan data, dan tombol aksi untuk menambah, mengubah, dan 
menghapus data kriteria memudahkan HRD dalam menyesuaikan kriteria penilaian sesuai kebutuhan 
sistem. 
 
3.3.6 Halaman Tambah Data Kriteria 

 
Gambar 9. Halaman Tambah Data Kriteria 

 
 Pada Gambar 9 Halaman Tambah Data Kriteria berfungsi untuk menambahkan kriteria , 
pengguna HRD harus mengisi kode, nama, bobot, dan jenis kriteria pada halaman Tambah Data Kriteria. 
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3.3.7 Halaman Indikator Penilaian 

 
Gambar 10. Halaman Indikator Penilaian 

 
 Pada Gambar 10 Halaman Data indikator penilaian Karyawan digunakan untuk mengelola rincian 
penilaian dari setiap kriteria utama dalam sistem. Halaman ini menampilkan indikator penilaian untuk 
masing-masing kriteria. Indikator penilaian ini berfungsi sebagai referensi untuk mengonversi data 
karyawan menjadi nilai numerik. 
 
3.3.8 Halaman Data Karyawan 

 
Gambar 11. Halaman Data Karyawan 

 
 Pada Gambar 11 Halaman Data Alternatif Karyawan digunakan untuk mengelola data alternatif 
yang digunakan dalam proses penilaian. Halaman ini menampilkan daftar nama dan status keaktifan 
karyawan, serta fitur untuk menambah, melihat, mengubah, dan menghapus data karyawan. 
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3.3.9 Halaman Tambah Data Karyawan 

 
Gambar 11. Halaman Tambah Data Karyawan 

 
 Pada Gambar 11 Pengguna HRD dapat memasukkan data karyawan baru yang akan digunakan 
sebagai alternatif dalam proses penilaian pada halaman Tambah Alternatif Karyawan. Halaman ini 
mengisi semua identitas karyawan, termasuk nama, status keaktifan, NIK, bagian, pendidikan terakhir, 
jenis kelamin, nomor telepon, alamat, dan lama bekerja. Unggahan dokumen pendukung seperti KTP. 
 
3.3.10  Halaman Data Penilaian 

 
Gambar 12. Halaman Data Penilaian 

 
 Gambar 12 Halaman Data Penilaian Karyawan digunakan untuk menampilkan dan mengelola 
hasil penilaian karyawan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan selama periode tertentu. Halaman 
ini disajikan dalam bentuk tabel dengan nama dan nilai untuk setiap kriteria. Halaman ini juga memiliki 
fitur untuk memfilter data berdasarkan bulan dan tahun.  
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3.3.11  Halaman Perhitungan 

 
Gambar 13. Halaman Perhitungan 

 
 Pada Gambar 13 Halaman Data Perhitungan Karyawan menunjukkan seluruh tahapan 
perhitungan selama periode tertentu. Halaman ini menampilkan data tentang nilai alternatif setiap 
karyawan, bobot kriteria, hasil normalisasi bobot, nilai utilitas, dan nilai akhir.  
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3.3.12 Halaman Hasil Akhir 

 
Gambar 14. Halaman Hasil Akhir 

 
 Pada Gambar 14 Halaman Data Hasil Akhir Karyawan menampilkan urutan perankingan 
karyawan berdasarkan total nilai yang diperoleh dari proses perhitungan selama periode tertentu. Data 
disajikan dalam bentuk tabel yang mengandung nama karyawan, nilai akhir, dan peringkat. 
 
4. KESIMPULAN  
 Metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) mampu mengolah evaluasi kinerja 
berdasarkan berbagai kriteria secara terstruktur, objektif dan transparan.  Sistem ini diharapkan HRD 
dapat lebih mudah mengelola informasi karyawan. Ini juga memungkinkan perhitungan nilai kinerja 
secara otomatis, dan memberikan peringkat kepada sopir dan karyawan sebagai dasar untuk membuat 
keputusan tentang pemberian reward.  Hasil pengujian sistem menunjukkan bahwa seluruh fitur berjalan 
sesuai kebutuhan dan mampu meningkatkan efektivitas dan akurasi proses penilaian kinerja. 
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